BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor konstruksi dan
bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2018. Adapun
perusahaan sub sektor konstruksi dambmunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dalam rentang
perusahaan tersebut dipe
dijadikan sampel penel ; 1 singkat perusahaan yang

peneliti pilih untuk men

yak 17 perusahaan. Dari 17

g memenuhi kriteria untuk

1. PT Adhi Karya (Pe
PT Adhi Kary3 i tanggal 1 juni 1974 dan
memulai usaha secara ke n 1960. Kantor pusat ADHI
berkedudukan di Jl. Raya Pasar Minggu KM.18, Jakarta. Nama Adhi

Karya untuk pertama kalinya tereantum dalam surat keputusan Menteri

' T erja 11 et gh960xKemudia
MERL L Bl am bl
ditetapkan menjadi Perusahaan Negara Adhi Karya. Pada tahun itu juga
berdasarkan PP yang sama Perusahaan Konstruksi bekas milik Belanda

yang telah dinasionalisasikan, yaitu Associate NV, dilebur ke dalam Adhi

Karya.
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Pada tangga 18 Maret 2004 memperoleh pernyataan efektif dari Ketua
Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum kepada masyarakat atas
441.320.000 saham biasa dengan nilai nominal Rp100 per saham dan harga
penawaran Rpl50 per saham. Dari jumlah saham yang ditawarkan dalam
penawaran umum kepada masyarakat tersebut sebesar 10% atau sebanvak
44.132.000 saham biasa atas nama baru dijatahkan secara khusus kepada

manajemen dan karyawan perusahaan melalui program penjatahan saham

loyee Stock Allocation /ESA). Kemudian

........................................ W
1.801.320.000 saham tel : g pnesia.

2. PT Pembangunan Pe |

PT Pembangunan

(PTPP) didirikan padz : dengan nama NV

Pembangunan Perumahan, | 7

Bangunan bekas milik Bank Inust'rif egara kedalam Bank Pembangunan

Indonesia, dan selanjutnya - dilebur ‘Kedalam Perusahaan Negara.

MERCHEBUAN:

Perusahaan Negara Pembangunan Perumahan diubah menjadi Perusahaan

Perseroan dan didirikan dengan Akta Perseroan Terbatas, Akta Perseroan
telah medapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia
tanggal 30 Maret 1974. Kantor pusat PTPP beralamat di Jl. Letjend TB
Simatupang N0.57, Pasar Rebo-Jakarta Timur.
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Pada tanggal 29 januari 2010, PTPP telah merima pernyataan efektif
dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran perdana (IPO) kepada
masyarakat atas 1.038.976.500 lembar saham seri B dengan nilai nominal
Rpl100 per saham dan harga penawaran Rp560 per saham. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia tanggal 9 Februari 2010.
Selanjutkan, seluruh saham perusahaan sebanyak 4.842.436.500 lembar

saham pada tahun 2010 telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

PT Surya Semesta I : ikan pada tanggan 15 Juni

1971 dengan nama PT emudian bertransformasi

menjadi PT Surya Se 1995. Akta pendirian
nan Republik Indonesia
si di Tempo Scan Tower
Lantai 20, Jalan H.R. Rasuna Said ’ K ingan, Jakarta Selatan.
Peits riggal: 5/ Maist 1997, SSEA mesperolek pernyatan efekif dari
Bapepam-LK untuk melaksanakan penawaran umum perdana saham SSIA
(IP©) y 5.000 ke dengan nilai nomi
MERCE-BUANA
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonensia pada tanggal
27 Maret 1997.
4. PT Total Bangun Persada Thk
PT Total Bangun Persada Tbk (TOTL) didirikan dengan nama PT
Tjahja Rimba Kentjana tanggal 4 September 1970 dan memulai kegiatan
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usaha komersialnya pada tahun 1970. Akta pendirian Perusahan telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia tanggal 27 Maret
1971. Selanjutnya pada tanggal 24 Juli 1981 nama Perusahaan berubah dari
PT Tjahja Rimba Kentjana menjad PT Total Bangun Persada. Kantor TOTL
berkedudukan di JI. Letjen S.Parman Kav.106, Tomang, Jakarta Barat.

Pada tanggal 18 Mei 2006, TOTL telah menawarkan sahamnya kepada
masyarakat melalui pasar modal sqjm'l 300.00.000 saham dengan nilai

nominal Rpl00 per saham de

Kemudian pada tanggal 2 surat ketua Bapepam-LK
No.S-/018/BL/2006, T t pemberitahuan efektif
penyataan penawaran p saham TOTL telah

tercatat pada Bursa Efek

1961 dengan nama Perusahaan Negara/PN “Widjaja Karya” dan mulai

beroperasi = secara komersial pada tahun 1961. berdasarkan ' peraturan

meri No: b ilikiBel yamng be
Vis en Co. Yang telah dikenakan nasionalisasi, dilebur ke dalam PN Widjaja
Karya. Kemudian berdasarkan Peraturan Pemerintah No.40  tanggal 22 Juli
1971, PN. Widjaja Karya dinyatakan bubar dan dialihkan bentuknya menjadi

Perusahaan Perseroan (Persero). Selanjutnya perusahaan ini dinamakan PT
Wijaya Karya berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No.110 tanggal 20
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Desember 1972 . Kantor WIKA beralamat di J1. D.I Panjaitan Kav.9 , Jakarta
Timur,

Pada tanggal 11 Oktober 2007, WIKA memperoleh pernyataan efektif
dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran perdana kepada masyarakat
atas 1.846.154.000 lembar saham seri B baru, dengan nilai nominal Rp100
per saham dan harga penawaran Rp420 per saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta pada tanggal 29 Oktober 2007.

6. PT Waskita Karya (Persero

PT Waskita Karya : ) didirikan pada tanggal I
januari 1961 Waskita K ahaan negara terkemuka
di Indonesia yang berp negara. Berasal dari
nnemings Maatschappij
pemerintah No.62/1961.
Waskita Karya pada awalnyz : si dalam pengembangan terkait air
termasuk reklamasi, pengerukan, peial:;uhan dan irigasi.

Sejak 1973, status’ hukum waskita karya telah berubah menjadi

berbagai kegiatan konstruksi yang lebih luas termasuk jalan raya, jembatan,
pelabuhan, bandara, bangunan, pabrik dan fasilitas industri lainnya. Kantor
Waskita Karya beralamat di JI Letjen M.T. Haryono Kav.10, Cawang, Jakarta

Timur,
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Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif menggambarkan mengenai data-data
penelitian seperti nilai mean, maksimum, minimum dan standar deviasi dari
masing-masing variabel yang terdapat dalam penelitian. Berikut ini hasil
analisis statistik deskriptif yang telah diperoleh:
Tabel 4.1

Statistik Deskriptif Data Penelitian Periode 2012-2018

Harga Saham | CR || NPM PBV
Medh 7 IR E 071 | 74 2251190
Maximum 7.240000
Minimum 0.540000
Std. Dev 1.430008
Observations 42
Sumber : Hasil olah
Dari output statistik ¢ t diketahui bahwa

. Observations = 42 be diolah dalam penelitian ini

adalah 42 sampel yaitu 6 pe engan periode penelitian selama 7
tahun, yang terdiri dari data variabel dependen harga saham, dan variabel

independen Current Ratio (CR), Net Profit Margin (NPM) dan Price Book

ERCU BUANA

Nilai standar deviasi sebesar 0,292364 yang mana lebih kecil dari nilai
mean (rata-rata) yaitu sebesar 3,116667 ini menunjukkan bahwa data yang
digunakan dalam variabel harga saham mempunyai sebaran kecil sehingga
simpangan datanya dapat dikatakan baik. Nilai maksimum harga saham

sebesar 3,590000 terdapat pada PT. Pembangunan Perumahan Tbk tahun
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2015. Sementara nilai harga saham minimum yaitu 2,610000 terdapat pada
PT. Waskita Karya Tbk tahun 2013.

3. Current Ratio (CR)
Nilai standar deviasi sebesar 21,45833 yang mana lebih kecil dari nilai mean
(rata-rata) yaitu sebesar 140,7971 ini menunjukkan bahwa data yang
digunakan dalam variabel current ratio mempunyai sebaran kecil sehingga

simpangan datanya dapat dikatakan baik. Hal ini berarti rata-rata perusahaan

sampel mampu memenuhi ke
dari total asset seluruh -
maksimum sebesar 200, 2 Semesta Internusa Tbk
tahun 2013. Sementara 0,2300 terdapat pada PT
Waskita Karya Tbk tahul
4. Net Profit Margin (NPM
Nilai mean sebesar 7,429048: 7 ataka ahwa rata-rata perusahaan
sampel mampu mendapatkan laba bersih yang didapatkan perusahaan dari

penjualan, efisiensi produk, administrasi sampai manajersen pajak sebesar

7 48%. ilal deviasi sebesans 99559@yvangmanagiebihkeci
ri ‘milai m an ﬂ Al a

net profit margin mempunyai sebaran kecil sehingga simpangan datanya dapat

dikatakan baik. Nilai maksimum sebesar 37,91000 terdapat pada PT. Surya
Semesta Internusa Tbk tahun 2017. Sementara untuk nilai minimum yaitu

2,440000 terdapat pada PT. Surya Semesta Internusa Tbk tahun 2018,
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5. Price Book Value (PBV)
Nilai standar deviasi sebesar 1,430008 yang mana lebih kecil dari nilai
mean (rata-rata) yaitu sebesar 2,251190, ini menunjukkan bahwa data
vang digunakan dalam variabel price book value mempunyai sebaran
kecil sehingga simpangan datanya dapat dikatakan baik. Nilai maksimum

sebesar 7,240000 terdapat pada PT. Pembangunan Perumahan Tbk tahun

2014, Sementara untuk nilai minimum yaitu 0,540000 terdapat pada PT.

Surya Semesta Internusa * ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
C. Analisis Kualitas Dat:
Analisis kualitas uji stasioneritas. Uji
stasioner digunakan un nilai tersebut stasioner
atau tidak. Untuk mer dari data variabel yang
digunakan stasioner atau tidak, mz itian ini digunakan uji

Augmented Dickey Fuler (ADF-Unit Root Tesr) dengan hipotesis sebagai

berikut: | 1 S | S

NERCU BUANA

Kriteria pengujian hipotesis yaitu jika probabilitas < 0,05 maka Hy

ditolak. Sebaliknya jika probabilitas > 0,05 maka H, diterima.
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Uji Stasioneritas Harga Saham
Tabel 4.2

Unit Root Test Harga Saham 15 Difference

Null Hypothesis: D(HARGA_SAHAM) has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxag=9)

t-Statistic Prob.*

- J - 885 - _-_ll_ SUC o -f - S o
Test orltit.:al \alues 1% level -3.605593
5% level -2.936942
10% level -2.606857

—_—
Sumber : Hasil olah data eviews 10, 2019

Dari hasil tabel 420 me ‘bahwa setelah dilakukan 15t

difference variabel harg . i abilitas lebih kecil dari «

(5%) yaitu 0,0000 < 0,0 a tidak terdapat unit root
test atau variabel harga
Uji Stasioneritas Curre

Unit Root Test Current Ratio 1%* Difference

Null [—IyPothgs R) has a uglt..root 5 o~ ‘ ™ -~
Emgprpus&gns ; ' ‘ MO
Lag Length: 0 fAutcnnwc ‘based on SIC, maxlar'S) .

10% level -2.606857

Sumber : Hasil olah data Eviews 10, 2019

Dari hasil tabel 4.3 menunjukkan bahwa setelah dilakukan 15t
difference variabel current ratio memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari o
(5%) yaitu 0,0000 < 0,05 maka H,, ditolak berarti data tidak terdapat unit root

test atau variabel current ratio bersifat stasioner.
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3) Uji Stasioneritas Net Profit Margin (NPM)
Tabel 4.4

Unit Root Test Net Profit Margin

Null Hypothesis: NPM has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automalic - based on SIC, maxag=9)

t-Statistic Prob.*

e uller c 6171119 0.0000
Test critical values: 1% level A -3.600987
5% level -2.935001
10% level -2.805836

Sumber : Hasil olah data eviews 10, 201
Dari hasil tabel 4.4 variabel net profit margin
memiliki nilai probabili itu 0,0000 < 0,05 maka
H, ditolak berarti data atau variabel net profit
margin bersifat stasion

4) Uji Stasioner Price Bo

Unit Root k Value
Null Hypothesis: PBV has a unit root N B
enous nstant [ | | ™ |
zﬁgmg@u;ﬂauoﬁmmﬂ‘an sr‘@r:a-namgta) |

I-Statistlic Prob.*

A

Dari hasil tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel price book value

118 B BE7Y

- 6009
] 8350
) . 5058

Sumber : Hasil olah data eviews 10, 2019

Al M e n i Digke illertest siati
B vallfcs % leve
| N

memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari a (5%) yaitu 0,0005 < 0,05 maka
Hy ditolak berarti data tidak terdapat unit root test atau variabel price book

value bersifat stasioner.
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D. Analisis Regresi Data Panel

Data panel merupakan hasil dari kombinasi antara data individual (time
series) dan data berkala (cross section). Permodelan dalam menggunakan
teknik regresi data panel dapat menggunakan tiga pendekatan alternatif
metode dalam pengolahannya, pendekatan-pendekatan tersebut adalah:
Common Effect, Fixed Effect, dan Random Effect. Berikut aplikasi yang
diterapkan dalam penelitian ini untuk menentukan model mana yang terbaik.
1) Model Common Effect

Model Commo, 3 ik yang paling sederhana
untuk mengestim - panel, yaitu dengan
mengkombinasika | time series dengan
menggunakan met; : kut ini adalah hasil dari

model common effec

Model Common Effect

Depende l\q@le:g—is
Method Panel Least Squares
Sample: 2012 2018

Periods included: 7

-l

: A
06

—

X 0.0 =t O 0 __5 oW %

NPM -0.001721 0.007856 -0.219020 0.8278

PBvV 0. 039648 0.030638 1.294074 02034

(= 3. 770840 0.334351 11.27748 0.0000

R-squared 0250918 Mean dependent var 3.116667

Adjusted R-squared 0.191780 S .D. dependentvar 0.292364

S.E of regression 0262838 Akalke info criterion 0.255834

Sum squared resid 2625182 Schwarzcriterion 0.421326

Log likelihood -1.372514 Hannan-Quinn criter. 0. 316493

F-statistic 4.242923 Durbin-Watson stat 0408513
Prob(F-statistic) 0.011105

Sumber : Hasil olah data eviews 10, 2019
Berdasarkan hasil data tabel 4.6 model common effect dapat dilihat

persamaan sebagai berikut:

http://digilib.mercubuana.ac.id/




50

Harga saham = -0,005188 CR - 0,001721 NPM + 0,039648 PBV + 3,770640
F-statistic = 4,242923
Prob (F-statistic) = 0,011105

Pada tabel 4.6 dapat dilihat hasil adjusted R-squared adalah sebesar 0,191780
atau 19.1780%, sehingga dapat diartikan bahwa variabel-variabel bebas dalam
penelitian ini kuat dalam menggambarkan variabel terikatnya, harga saham
sebesar 19,1780% sedangkan nilai akumulasi 80,8220% dijelaskan oleh variabel

lain diluar penelitian. Berdasarkan hasil uji common effect diatas dapat

disimpulkan bahwa variabel

mempengaruhi harga saha
Net Profit Margin dan P

Price Book Value tidak
ilai probabilitas variabel
nilai probabilitas dalam
penelitian ini a (5%). Nilai . sebesar 0,8278 > 0,05,
dengan koefisien regresi seh abila variabel Net Profit
Margin meningkat 1 satuan akan me - ‘; saham sebesar 0,001721
dengan asumsi variabel yang lainnya dia;np tetap. Nilai probabilitas Price

Book Value sebesar 0,2034 >/0,05, dengan koefisien regresi sebesar 0,039648

artiny ] wabel L k Walue mem 1 pakan menaikka
MER 964U““:B"l mYNA

tetap, sedangkan variabel Current Ratio mempengaruhi harga saham dengan nilai
probabilitas sebesar 0,0306 < 0,05 dengan koefisien regresi sebesar -0,005188
artinya apabila variabel Current Ratio mengalami peningkatan sebesar satu satuan
maka harga saham akan menurun sebesar 0,005188 satuan dengan asumsi variabel

yang lainnya dianggap tetap.
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2) Model Fixed Effect
Model fixed effect adalah teknik estimasi data panel dengan
menggunakan variabel dummy atau disebut juga covariance model. Model ini
mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat diakomodasi dari
perbedaan intersepnya.

Tabel 4.7

Model Fixed Effect
Depandent Variable: HS

Method: Panel Least Squares
Sample: 2012 2018 4 :

Periods included: 7 R LA & F s - b L
Cross-sactions Iincluded:
Total panel (balanced) ob

Variabole Prob.
cR 0.0587
NFPM 0.0780
rPBv 0.0310
[ 0.0000
Cross-section fixed (du
R-squared a.116868687

Adjusted R-squarsd
S.E. of ragression
Sum squared resid
Log likelinood
F-statistic
Prob(F-statistic)

Sumber : Hasil olah data ¢

0 202364
-0.376220
-0.003862
-0.2397368

0o.es53v18

ML ANA

3

4 | TOTL -0,337615
5 | WIKA 0,131476
6 | WSKT -0,072153

Sumber : Hasil olah data eviews 10, 2019
Berdasarkan hasil data tabel 4.7 dan 4.8 model fixed effect dapat dilihat

persamaan sebagai berikut:
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Harga Saham = -0,004515 CR + 0,010697 NPM + 0,050822 PBV + 3,558515 +
0,225686 D1 + 0,209650 D2 — 0,157044 D3 — 0,337615 D4 + 0,131476 D5 —
0,072153 D6
F-statistic = 9,021065
Prob (F-statistic) = 0,000002

Pada model fixed effect diatas dapat dilihat bahwa hasil adjusted R-square

adalah sebesar 0,610150 atau 61,0150% seh

igga dapat diartikan bahwa variabel-

et

dijelaskan oleh variabel lain n hasil uji fixed effect di

atas dapat disimpulkan bah Net Profit Margin tidak

mempengaruhi harga saham ilai probabilitas variabel
probabilitas CR sebesar 0,0587 > ( ng ﬁsien regresi sebesar -
0,004515 artinya apabila variabel CRmeixfngt 1 satuan akan menurunkan harga
saham sebesar 0,004515 dengan asumsi variabel dianggap tetap. Nilai probabilitas

M ; > 0 _ oefisi sar ©,010697 anginy.

MERCTEBLIANA
0,010697 dengan asumsi variabel dianggap tetap, sedangkan variabel Price Book
Value mempengaruhi harga saham dengan nilai probabilitas sebesar 0,0310 < 0,05
dengan koefisien regresi sebesar 0,050822 artinya setiap kenaikan 1 persen PBV
akan menyebabkan peningkatan harga saham sebesar 0,050822 dengan asumsi

variabel yang lainnya dianggap dianggap tetap.
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3) Model Random Effect
Model random effect mengestimasi data panel dengan asumsi koefisien
regresi (slope), konstan dan intersep itu berbeda antar waktu dan antar
individu (random effect).
Tabel 4.9

Model Random Effect

Depandent Variable: HS

Mathod: Panel EGLS (Cross-section random offects )
Sampla: 012 2018

Periodsa includesd: 7

Cross-sections Included: 6

Total panel (balanced) observatio

Swamy and Arora estimator of con

Variable =1 Std . t-Statistic Prob.

R . —2.407849 oozZ210

L Ll 1.413001 01658

PEN 2.1856831 0.0351

=3 11 80607 0.0000

s.0D. Rho

Cross-section random D.1S7T7S5S3 04275
Idiosyncratic random D. 182546 05725
R-squared ci A 1a 1.24488908

Adjusted R-squared
S E.ofreagrassion
F-statistic
Prob(F-statistic)

0212146
1.376369
0643661

16687
19387

R-squared At v
Sum squared resid 1

Sumber : Hasil olah data ey

ow
Wa

Berdasarkan hasil data tabel 4.9 model random effect dapat dilihat

persamaan sebagai berikut;

Harga saham = -0,005034 CR + 0.00820 M+0,0_ 815 PBV + 3.654669
MER u EUA A

Prob (F-statistic) = 0,010298

Dalam pendekatan random effect pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa
hasil adjusted R-squared adalah 0,195208 atau 19,5208%, sehingga dapat
diartikan bahwa variabel-variabel bebas dalam penelitian ini kuat dalam
menggambarkan variabel terikatnya, harga saham sebesar 19,5208%,
sedangkan nilai akumulasi 80,4792% dijelaskan oleh variabel lain diluar
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penelitian. Berdasarkan hasil uji random effect di atas dapat disimpulkan
bahwa variabel Net Profit Margin tidak mempengaruhi harga saham. Hal ini
dapat dilihat pada nilai probabilitas variabel NPM melebih nilai probabilitas
dalam penelitian ini a (5%). Nilai probabilitas NPM sebesar 0,1658 > 0,05,
dengan koefisien regresi sebesar 0,008202 artinya apabila variabel NPM
meningkat 1 satuan akan menaikkan harga saham sebesar 0,008202 dengan

asumsi variabel dianggap tetap. sedam variabel Current Ratio dan Price

0,0210 < 0,05 dengan k
variabel CR mengalan ka : tuan maka harga saham
akan menurun sebesar ( |
dianggap tetap. Variabe itas PBV sebesar 0,0351
< 0,05 dengan koefisie artinya setiap kenaikan |
persen PBV akan menyebab} arga saham sebesar 0,048815

dengan asumsi variabel yang lainnya &ianggap dianggap tetap.

MERCTEBUANA

panel diatas, terdapat beberapa uji yang dapat dilakukan yaitu:
1) Uji Chow-Test
Uji chow-test digunakan untuk menentukan apakah teknik dalam
mengelola data panel yang tepat dalam penelitian ini dengan model
common effect atau fixed effect. Hipotesis dalam uji chow adalah:
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Hy: Common effect model
H,: Fixed effect model
Kriteria pengujian hipotesis yaitu, jika probabilitas < dari 0,05 maka H,
ditolak dan H; diterima. Sebaliknya, jika probabilitas > dari 0,05
maka H,, diterima dan H, ditolak. Berikut adalah hasil pengujian uji Chow:
Tabel 4.10

Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled -
Testcross-section fixed ef

Effects Test d.f Prob.

Cross-section F
Cross-section Chi-squ

Sumber : Hasil olah

(5.33)  0.0000
5  0.0000

Berdasarkan tabel probabilitas cross section

F lebih kecil dari o (5° maka H, ditolak, artinya

metode yang cocok untuk penelitian ini adalah fixed effect model. Karena dari
hasil uji chow Hy ditolak;, rmaka;pen%ian ﬁlanjutkarrke ujri@haus;@n.
Uji Hausman

IERE-BEANA

atau metode Random effect lebih baik. Statistic uji hausman mengikuti

distribusi statistik Chi-Squares dengan derajat kebebasan (df) sebesar jumlah
variabel bebas. Hipotesis dalam uji hausman adalah:
Hy : Random effect model

H, : Fixed effect model
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Kriteria pengujian hipotesis yaitu, jika probabilitas < dari 0,05 maka H,
ditolak dan H,; diterima. Sebaliknya, jika probabilitas > dari 0,05 maka
Hyditerima dan H, ditolak. Berikut adalah hasil pengujian uji hausman:

Tabel 4.11

Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test.
Equation: Untitled
Testcross-section random effects

—
Test Summa 1i-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
i s’ 4 9
Cross-section random 42 3 00977

Sumber : Hasil olal

Berdasarkan tabe

yrobabilitas cross section

random lebih besar da 0,05 maka H, diterima,

=3,654669 — 0,005034 CR + 0,008202 NPM + 0,048815 PBV

Maka Persamaan diatas memiliki makna:

MERCEEBEHANA

2. Current Ratio (CR) mempunyai nilai koefisien regresi dengan arah
negatif sebesar (-0,005034) yang berarti CR berpengaruh negatif. Hal ini
menunjukkan apabila variabel CR mengalami peningkatan sebesar satu
satuan maka harga saham akan menurun sebesar 0,005034 satuan dengan

asumsi variabel yang lainnya dianggap tetap.
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3. Net Profit Margin (NPM) mempunyai nilai koefisien regresi dengan arah
positif sebesar 0,008202 yang berarti NPM berpengaruh positif. Hal ini
menunjukkan apabila variabel NPM meningkat 1 satuan akan menaikkan
harga saham sebesar 0,008202 dengan asumsi variabel dianggap tetap.

4. Price Book Value (PBV) mempunyai nilai koefisien regresi dengan arah
positif sebesar 0,048815 yang berarti PBV berpengaruh positif, artinya

setiap kenaikan 1 persen PBV akan menyebabkan peningkatan harga

dianggap tetap.

F. Uji Koefisien Determi
Koefisien Detern ; > k mengetahui seberapa

besar presentase penga £ ecara serentak terhadap
varibel dependen. Koefisien det : fam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui besarnya pen@ variabel independen yaitu Current

Ratio, Net Profit Margin'dan Price Book Value terhadap variabel dependen

MERCLT BUANA

Tabel 4.12
. . . 2
Koefisien Determinasi (R*)
R-squared 0254095 Maan dependent var 1 248898
Adjusted R-squaraed 01956208 S.D dependent war 0.2121486
S.E.of regression 0.190316 Sum squared rosid 1.376369
F-sitatis tic 4314951 Durbin-Watson stat 08436861
Prob(F-sialstic) 0.010298

Unwelghted Stealisles

R-squarad 0208512 Mean dependaenl var 3116667
Sum squared rosid 2773796 Durbin-Vwatson stat 0.319387

Sumber : Hasil olah data eviews 10, 2019

http://digilib.mercubuana.ac.id/




58

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R-Squared
adalah 0,195208 artinya 19,5208% variabel dependen harga saham dapat
dijelaskan oleh variabel independen Current Ratio, Net Profi Margin, dan
Price Book Value, sedangkan 80,4792% dijelaskan oleh faktor lain yang

tidak terdapat dalam penelitian ini.

G. Uji Kesesuaian Model Regresi Data Panel (Uji F)
Uji F ini digunakan o ui apakah model regresi sudah
 dipengaruhi oleh variabel

rice Book Value. Dimana

benar yaitu bahwa variab
independen Current Ra
tingkat signifikan yang 0,05, dengan hipotesis
sebagai berikut:
Hy : Tidak terdapat peng g 3 variabel dependen dan

independen

H, : Terdapat pengaruh yang signiﬁka;l antara variabel dependen dan
independen f EFERS '

diterima, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel independen tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dan
sebaliknya. Dari pengolahan data didapatkan hasil uji F sebagai berikut:
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Tabel 4.13
- -
Hasil Uji F
R-squarad 0254095 Mean dependant var 1.248898
Adjusted R-squared 0195208 S.D. dependentvar 0212148
S.E. ofregression 0190318 Sum squared resid 1376369
F-statistic . 4314951 Durbin-Watson stat 0843861
Prob(F-statistic) 0.010208
1= ghted Statisti
R-squarsd 0208512 Mean dependent var 3118867
Sum squared resid 27737968 Durbin-Watson stat 0.318387

Sumber : Hasil olah data eviews 10,_5 2019

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa variabel independen

0,05 sehingga H,, ditola odel regresi sudah benar

dan dapat digunakan uj atau dapat dikatakan
kenaikan dan pen CR, NPM dan PBV.
H. Uji Koefisien Regresi Dat
Uji t digunakan untuk menét ai apakah dalam model regresi Current
Ratio, Net Profit Margin, dan Price Book Value secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham. Uji t 1l.'ll dapat dijadikan sebagai acuan
NARRE LA,
variabel dependen.
1)  Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham
Hipotesis sebagai berikut:
Hy : Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham
H, : Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham
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Kriteria pengujian hipotesis yaitu, jika probabilitas < 0,05 maka Hy
ditolak. Sebaliknya, jika probabilitasnya > 0,05 maka Hy diterima.
Tabel 4.14

Hasil Pengujian Koefisien (Uji t)

Variabel | Coefficient | Std. Error | t-Statistic | Prob.
CR | -0.005034 | 0.002091 | -2.407849 | 0.0210
C 3.654669 | 0.309559 | 11.80607 | 0.0000

Sumber : Hasil olah data eviews 10,2019

Berdasarkan output

bel 4.14 diatas dapat diketahui
bahwa nilai koefisien egatif sebesar 0.005034
dengan nilai t-statistik dari t tabel yaitu
2,02439 atau dengan ni ) dimana nilai lebih kecil
dari a (0,05) maka H, pulkan bahwa variabel
Current Ratio (CR) be
Saham. Dihadapkan dengan hip
Current Ratio tidak berpengaruh sxgmﬁkan terhadap Harga Saham maka

hasil uji ini meno]ak hipotesis fetsebut. O

NAERCU ’BUANA

Hy : Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham
H, : Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap harga saham
Kriteria pengujian hipotesis yaitu, jika probabilitas < 0,05 maka Hy

ditolak. Sebaliknya, jika probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima.
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Tabel 4.15

Hasil Pengujian Koefisien (Uji t)

Variabel | Coefficient | Std. Error | t-Statistic | Prob.

NPM | 0.008202 | 0.005805 | 1.413001 | 0.1658

C 3.654669 | 0.309559 | 11.80607 | 0.0000
Sumber : Hasil olah data eviews 10, 2019

Berdasarkan output Eviews 10 pada tabel 4.15 diatas dapat diketahui

bahwa nilai koefisien NPM bergerak positif sebesar 0.008202 dengan nilai t-

statistik sebesar 1.413001
nilai probabilitas sebe _ i besar dari « (0,05) maka
H, diterima. Sehingga
(NPM) berpengaruh
Dihadapkan dengan
berpengaruh signifikan

hipotesis tersebut.

label Net Profit Margin
hadap Harga Saham.
dikatakan bahwa NPM

aka hasil uji ini menolak

3) Pengaruh Price Book Value (PBV) terhadap Harga Saham

Hipotesis sebagai berikut:

MERCH-BHANA

Kriteria pengujian hipotesis yaitu, jika probabilitas < 0,05 maka Hy

ditolak. Sebaliknya, jika probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima.
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Tabel 4.16

Hasil Pengujian Koefisien (Uji t)

Variabel | Coefficient | Std. Error | t-Statistic | Prob.
PBV 0.048815 | 0.022335 | 2.185631 | 0.0351
C 3.654669 | 0.309559 | 11.80607 | 0.0000
Sumber : Hasil olah data eviews 10, 2019

Berdasarkan output Eviews 10 pada tabel 4.16 diatas dapat diketahui

bahwa nilai koefisien PBV bergerak positif sebesar 0.048815 dengan nilai t-

o

statistik sebesar 2.185631 1

1 yaitu 2,02439 atau dengan
nilai probabilitas sebes kecil dari a (0,05) maka

H, ditolak. Sehingga iabel Price Book Value

(PBV) berpengaruh
Dihadapkan dengan

hadap Harga Saham.
dikatakan bahwa PBV
berpengaruh signifikan ka hasil uji ini menerima

hipotesis tersebut.

I. Pembahasan Hasd Penelitian

MERCH-BLIANA

Book Value (PBV) terhadap Harga Saham. Hasil penelitian pada variabel CR
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Sedangkan variabel
NPM berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham dan

variabel PBV berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
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Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian analisis statistik diatas dapat diketahui
bahwa Current Ratio berpengaruh negatif terhadap harga saham pada
perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan periode 2012-2018. dengan
koefisien negatif sebesar 0.005034 dan nilai probabilitas 0.0210 lebih kecil
dari 0,05. Besaran nilai koefisien yang negatif artinya setiap kenaikan 1%
pada variabel Current Ratio akan memyebabkan penurunan harga saham

sebesar 0.005034.

Penelitian ini menun rent Ratio memiliki efek

pengaruh negatif signifi arena rasio yang terlalu
tinggi menggambarkan pan terlalu banyak arus
aktiva. Jumlah kas yz perusahaan sub sektor
konstruksi dan bang dengan sebaik mungkin
untuk mengembangkan usah
pendapatan perusahaan tidak meningkat dan kondisi perusahaan menjadi

stagnan bahkan mengalami penurunan. - Karena perusahaan - mengalami

kontribusi terhadap harga saham karena informasi Current Ratio pada

perusahaan dapat digunakan untuk memberikan sinyal kepada investor dalam
membuat keputusan untuk berinvestasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ponggohong, Murni, dan Mangantar (2016), Pranata dan Pujiati (2015) Dita
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(2013) yang menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap harga
saham. Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis pertama pada bab 2
vaitu Current Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham.
2. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian analisis statistik diatas dapat diketahui Ner
Profit Margin tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. Dengan koefisien
sebesar 0.008202 dan nilai signifikan0.1658 lebih besar dari 0,05. Net Profit
Margin digunakan untuk menghitun
menghasilkan laba bersih 1 ertentu. Net Profit Margin

g Halﬂi. mana kemampuan perusahaan

yang tinggi menandak i enghasilkan laba yang
tinggi, sedangkan Ner menandakan penjualan
yang terlalu rendah. S ‘ largin suatu perusahaan
maka semakin baik
kepercayaan investor untuk odalnya sehingga permintaan
akan jumlah lembar saham meningkat dan mempengaruhi harga saham.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa Ner Profit Margin memiliki

a t if tidak pimeriiberikan pe ta
perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan belum mampu
mengahasilkan laba yang maksimal sehingga kinerja perusahaan masih
tergolong rendah maka hal ini berdampak pada tidak signifikannya terhadap

harga saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Aspar, Herman dan Hadi (2018), Lestari (2018), Dita (2013) yang
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menyatakan bahwa Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis kedua pada bab

2 yaitu Net Profit Margin berpengaruh terhadap harga saham.

3. Pengaruh Price Book Value (PBV) terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil pengujian analisis statistik diatas dapat diketahui
bahwa Price Book Value berpengaruh terhadap harga saham dengan koefisien
sebesar 0.048815 dan nilai signifikan 0.0351 < 0,05. Variabel Price Book

Value memiliki koefisien positif artinya

Price Book Value akan ath ; : sl sebesar 0.048815 satuan.
Hal ini mengind Value mencerminkan

tingkat keberhasilan mz menjalankan perusahaan,
mengelola sumber daya
Semakin tinggi nilai
saham, karena perusahaan 1P ‘menciptakan nilai bagi pemegang
saham, dimana semakin tinggi tingka;t kepercayaan pasar terhadap prospek
perusahaan, sehingga permintaan akan saham tersebut naik;tdan-.,ﬁl%endorong
h : : ini menunj hwi b sgkto

MERCLEBUANA
yang tinggi sehingga Price Book Value berbanding lurus positif signifikan
dengan harga saham dan mencerminkan tingkat keberhasilan manajemen
dalam menjalankan perusahaan.

http://digilib.mercubuana.ac.id/




Hasil penelitian ini mendukung penelitian Desiana (2017), Sari dan Febriyani
(2017), Wahyu dan Widya (2017) yang menyatakan bahwa Price Book Value
berpengaruh terhadap harga saham. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis
ketiga yaitu Price Book Value berpengaruh terhadap harga saham.
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